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beautiful for others. 

(Mandy Hale) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara disebutkan bahwa pendapatan negara adalah semua penerimaan yang 

berasal dari penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pajak serta 

penerimaan hibah dari dalam dan luar negeri. Oleh karena itu, yang menjadi 

sumber pendapatan negara terdiri dari tiga sektor yaitu: pajak, non pajak dan 

hibah. Tiga sektor inilah yang menjadi lumbung penerimaan kas negara.  

Tabel 1.1. Ringkasan Anggaran Pendapatan Negara 2019 

Uraian 

(triliun Rupiah) 

2018 2019 

Outlook 

APBN 
RAPBN APBN Selisih 

Pendapatan Negara 1.903,0 2.142,5 2.165,1 22,6 

I.   Pendapatan Dalam Negeri 1.897,6 2.142,1 2.164,7 22,6 

1.  Penerimaan Perpajakan 1.548,5 1.781,0 1.786,4 5,4 

Tax Ratio (%) 11,57 12,11 12,22  

2.  Penerimaan Negara Bukan   

Pajak 

349,2 361,1 378,3 17,2 

II.  Penerimaan Hibah 5,4 0,4 0,4 0,0 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 2019. APBN 2019. Diakses    

pada 24 September 2019, dari https://www.kemenkeu.go.id/apbn2019. 

 

Tabel 1.2. Penerimaan Perpajakan 

Uraian 2015 2016 2017 2018 2019 

Penerimaan Perpajakan 

(triliun Rupiah) 

1.240,4 1.285,0 1.472,7 1.681,1 1.786,4 

Pertumbuhan Pajak (%) 8,2 3,6 14,6 10 10,4 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 2019. APBN 2019. Diakses    

pada 24 September 2019, dari https://www.kemenkeu.go.id/apbn2019. 

 

  “Jika dilihat dari sisi kemandirian Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) Tahun Anggaran 2019, penerimaan perpajakan yang tumbuh 

https://www.kemenkeu.go.id/apbn2019
https://www.kemenkeu.go.id/apbn2019
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signifikan memberikan kontribusi dominan terhadap pendapatan negara serta 

mengurangi kebutuhan pembiayaan yang bersumber dari utang” (Mulyani dalam 

Republika.co.id, 2019). Selain itu, data anggaran pendapatan negara 2019 dan 

data penerimaan perpajakan yang telah disajikan memberi bukti mengenai begitu 

besarnya kontribusi pajak dalam APBN. Oleh karena itu, pemerintah dalam hal ini 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus melakukan usaha dalam rangka 

mengoptimalkan penerimaan negara yang bersumber dari perpajakan. 

 Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1, “pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat”. Usaha-usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor pajak di 

Indonesia bukan tanpa kendala. Seiring berjalannya perbaikan sistem perpajakan 

yang dilakukan pemerintah, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah 

dan perusahaan. Pajak di mata pemerintah adalah sumber penerimaan untuk 

pembiayaan negara dan melaksanakan pembangunan nasional dalam rangka 

mencapai kesejahteraan umum. Namun, perusahaan sebagai salah satu wajib pajak 

terbesar dalam penerimaan pajak negara menganggap bahwa pajak merupakan 

beban yang akan mengurangi laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan 

(Suyanto et al., 2012). Adanya perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan 

munculnya ketidakpatuhan wajib pajak melalui perlawanan terhadap pajak. 
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 Perlawanan terhadap pajak salah satunya dilakukan dengan cara 

penghindaran pajak (tax avoidance) dimana perusahaan melakukan beberapa 

usaha untuk mengurangi beban pajaknya dengan cara yang legal dan tidak 

bertentangan dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. Tax avoidance 

dilakukan oleh perusahaan karena adanya ketidaksempurnaan dalam undang-

undang perpajakan (Kurniasih, 2013). Tax avoidance adalah persoalan yang rumit 

namun unik karena di satu sisi tax avoidance tidak melanggar hukum (legal) tetapi 

di sisi yang lain tax avoidance tidak diinginkan oleh pemerintah (Maharani dan 

Suardana, 2014). Apabila perusahaan melakukan tax avoidance maka 

profitabilitas dan arus kas dapat meningkat. Terdapat beberapa aspek yang 

mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan kewajiban perpajakannya, 

antara lain Corporate Social Responsibility (CSR) dan transaksi hubungan 

istimewa (Muzakki, 2015; Kusumawati, 2016; dan Sari et al., 2017). 

  Gagasan tentang “Sustainable Development” yang dikemukakan oleh 

World Commission on Environment and Development (1987), sebagai: 

“Development that meets the needs of the present without compromising the 

ability of future generations to meet their own needs” telah menyebabkan 

munculnya konsep “Triple Bottom Lines”. Konsep “Triple Bottom Lines” 

merupakan pilar utama dari “Sustainable Development”. Konsep Triple Bottom 

Lines mengemukakan bahwa perusahaan agar dapat mencapai perkembangan 

usaha yang berkelanjutan maka perusahaan harus memasukkan 3 P (Profit, Planet 

dan People) dalam strategi, sasaran dan tujuan bisnis perusahaan. 
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 Perusahaan tidak hanya memfokuskan usahanya untuk mencapai laba 

(profit) yang besar. Namun, perusahaan juga harus mempertimbangkan aspek 

mengenai dampak lingkungan (planet) dan manusia (people) yang terlibat dan 

yang terkena dampak karena kegiatan operasional perusahaan. Implementasi 

konsep “Triple Bottom Lines” diwujudkan perusahaan dalam program tanggung 

jawab sosial (corporate social responsibility), (Tanudjaja, 2006). 

 CSR adalah program yang dilakukan perusahaan dalam memenuhi 

tanggung jawabnya dari segi sosial dan lingkungan di luar dari aspek ekonomis. 

Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang 

Perseroan Terbatas maka pelaksanaan CSR telah menjadi kewajiban perusahaan, 

terutama perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. 

Mekanisme pelaksanaan CSR dan lingkungan perseroan di Indonesia juga diatur 

di dalam PP No.47 Tahun 2012. 

 Tingkat kesadaran perusahaan untuk melaksanakan CSR dalam operasinya 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Semakin perusahaan peduli 

terhadap pentingnya CSR, maka perusahaan tersebut semakin sadar akan 

pentingnya pajak bagi masyarakat pada umumnya. Rusydi (2014) menyatakan 

bahwa, “korporasi yang menjalankan kewajiban perpajakannya tidak sesuai 

dengan prinsip CSR, justru akan mengganggu sustainability dan image korporasi 

tersebut”. Sejalan dengan Lanis and Richardson (2012) yang menjelaskan bahwa 

CSR adalah faktor kunci kesuksesan dan kelangsungan hidup perusahaan. 

 Menurut Ratmono dan Sagala (2015), “perusahaan yang mempunyai 

peringkat yang rendah dalam CSR dianggap sebagai perusahaan yang tidak 
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bertanggung jawab secara sosial, sehingga dapat melakukan strategi pajak yang 

lebih agresif dibandingkan perusahaan yang sadar sosial”. Penelitian tentang 

hubungan antara tax avoidance (penghindaran pajak) dengan CSR sudah diteliti 

terlebih dahulu oleh beberapa peneliti dengan hasil yang berbeda-beda. 

Diantaranya Ratmono dan Sagala (2015), Muzakki (2015) serta Pradnyadari dan 

Rohman (2015), yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) maka semakin rendah tingkat tax avoidance. Namun, 

berbeda dengan hasil penelitian dari Wijayanti et al. (2016) dan Hidayah (2017) 

yang menyatakan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.  

 Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya, aspek lain yang dianggap 

dapat melatarbelakangi munculnya tax avoidance adalah transaksi hubungan 

istimewa. Transaksi hubungan istimewa merupakan transaksi yang rawan untuk 

terjadinya kerugian pada pihak-pihak terkait terutama bagi pemerintah. Transaksi 

hubungan istimewa sendiri merupakan transaksi antar perusahaan yang 

mempunyai hubungan tertentu. Adanya hubungan istimewa antar perusahaan 

memungkinkan adanya rekayasa harga transaksi di luar harga wajar. Harga yang 

tidak wajar inilah yang menjadi sorotan dari pemerintah terutama DJP karena 

harga tersebut biasanya dimanfaatkan untuk menghindari pajak.  

 Harga yang tidak wajar sering dikenal dengan istilah transfer pricing           

(Desi dan Tobi, 2014). Jika dilihat dari segi perpajakan, transfer pricing dianggap 

sebagai salah satu upaya perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Hal ini 

dilakukan dengan cara meminimalkan penghasilan kena pajak dan memindahkan 
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pendapatannya ke daerah yang pengenaan pajaknya lebih rendah bahkan ke 

daerah yang bebas pajak (Azizah, 2016). 

 Penelitian dari Oktavia et al. (2012) menyatakan bahwa, transaksi 

hubungan istimewa menurut Standar Akuntansi Keuangan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tarif pajak efektif perusahaan. Hal ini memperkuat dugaan 

jika transaksi hubungan istimewa dapat dimanfaatkan untuk merekayasa beban 

pajak yang dibayar oleh perusahaan, dan tentu saja berdampak negatif terhadap 

penerimaan negara dari sektor pajak. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian dari Ellyani (2018), bahwa Related Party Transaction (RPT) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Namun 

sebaliknya, hasil penelitian dari Zubaidah dan Satyawan (2018) menunjukkan 

bahwa besar atau kecilnya transaksi penjualan hubungan istimewa yang dilakukan 

oleh perusahaan tidak mempengaruhi praktik tax avoidance.  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat adanya beberapa research 

gap. Penulis bermaksud mengadakan penelitian mengenai corporate social 

responsibility dan transaksi hubungan istimewa dengan tujuan untuk 

membuktikan gap pada penelitian terdahulu. Penulis menggunakan perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian 

dikarenakan perusahaan manufaktur tergolong perusahaan yang berkontribusi 

besar dalam menunjang perekonomian Indonesia, perusahaan manufaktur juga 

memiliki kegiatan operasi yang lebih kompleks dibanding jenis perusahaan 

lainnya sehingga dapat memberikan lebih banyak celah dalam melakukan 

manajemen laba terkait beban pajak perusahaan.  
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 Penulis mengkhususkan pada perusahaan manufaktur yang bergerak di 

sektor industri barang dan konsumsi, dikarenakan perusahaan pada sektor ini 

menjual produk-produk yang akan selalu dibutuhkan manusia, sektor industri 

barang dan konsumsi juga lebih stabil dibandingkan sektor lainnya sehingga 

seringkali menjadi pilihan utama investor untuk menanamkan modalnya. 

Keunikan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu adalah 

pengujian sejumlah variabel yang berbeda. Penelitian ini menggabungkan 

sejumlah variabel dengan mengombinasikan variabel yang telah diteliti 

sebelumnya. Selain itu, perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah “Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018”. Penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Transaksi 

Hubungan Istimewa Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2018)”. 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, permasalahan 

 dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah corporate social responsibility memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance?. 

b. Apakah transaksi hubungan istimewa memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance?. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh corporate social responsibility 

terhadap tax avoidance. 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh transaksi hubungan istimewa terhadap 

tax avoidance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan akan dapat dicapai melalui penelitian ini adalah: 

a. Aspek Teoritis 

 Sebagai bukti empiris dan bahan referensi untuk penelitian berikutnya, 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh dari corporate 

social responsibility dan transaksi hubungan istimewa terhadap tax 

avoidance. 

b. Aspek Praktis 

1) Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menilai bagaimana kecenderungan tax avoidance 

dilihat dari sisi corporate social responsibility dan transaksi hubungan 

istimewa yang dilakukan suatu perusahaan. 

2) Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dan petunjuk tentang pentingnya pengaruh 

corporate social responsibility dan transaksi hubungan istimewa 

terhadap kegiatan tax avoidance dalam kegiatan operasional 
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perusahaan, sehingga dapat mencegah perusahaan melakukan kegiatan 

perencanaan pajak yang melanggar peraturan perpajakan.  

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5 bab, yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai apa yang melandasi penulis untuk 

melakukan penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

 Bab ini menguraikan teori-teori serta penelitian terdahulu yang mendasari 

penelitian, alur pikir dan hipotesis. Penulis menggunakan teori dan studi 

kepustakaan yang relevan dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, teknik analisis data, serta definisi operasional dan pengukuran 

variabel. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan analisis mengenai pengaruh corporate social 

responsibility dan transaksi hubungan istimewa terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar 



10 

 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran, yang dapat 

menjadi petunjuk untuk memperbaiki penelitian selanjutnya sehubungan 

dengan objek penelitian. 
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